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is research goals 1o analyzing the effect of working environ-

Abstrak; Th , ] .
g ommunication and working motivation on the village government
coordination Manado Municipality to implementing Manacdo,s territorial

ordinance Number 17/2002 about controlling inhabitants mobility to
Manado City. This research result showed that the working environment,
the communication, the working motivation, the simultaneous effect of
working environment, communication, and working motivation respec-
fively have significant effect on the coordinating of the district villages in
,-'mp.'ememing the bterritorial ordinance of inhabitants mobility. This
study result illusiraed that in the effort of improving the coordinating of
the district village, it is imporiant fo pay seriously attention on the work-
ing environment, communication, and working motivation.

working environment, communication, working motivation,

Keywords;
coordinating of the district villages
Perkembangan situasi dan kondisi Kota Manado semakin kompleks, terutama

dalam rangka mewujudkan visi Manado Kota Pariwisata Dunia Tahun 2010

u terwujudnya masyarakat kota yang aman, berdaya saing, sejahtera,

menuj
berkeadilan dan bermartabat, serta misi untuk menciptakan lingkungan
perkotaan yang menyenangkan di mana setiap orang dapat mewujudkan

pandang dari sisi keamanan dapat dinilai kondusif,
pembangunan, ~dan kemasyarakatan
yang sering tidak menentu dapat

potensi dan impiannya. Di
sehingga aktivitas pemerintahan,
berlangsung dinamis, Dampak situasi nasional
diantisipasi sehingga tidak menimbulkan gejolak terutama menyangkut isu-isu

yang bernuansa suku, agama dan ras (SARA).

Pe; ;
ngaruh Lingkungan Kerja, Komunikasi dan Motivasi Kerja

lurahan di Ko
_ ta Manado
Mariska Chariota Walean )

terhadap Koordinasi Pemerintah
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Dikaitkan dengan kedudukan Kota Manado sebagai [bukota Proping; Sulaye,

Utara, pusal pemerintahan, perdagangan dan jasa serta ping, Rerhang

pariwisata, mobilitas penduduk dari tahun ke tahun mengalamj Peninglayg,

yang pada gilirannya menimbulkan masalah kependudukan yang kadang Fumit

untuk  diatasi, dan mempunyai implikasi yang sangat luas terhaday,
perkembangan kota dalam berbagai bidang.

Banyaknya pendatang yang masuk ke Kota Manado ada yang menetap karena
mempunyai mata pencaharian tetap, ada pula yang pendatang musiman atay
sementara, antara lain korps diplomatik negara atau daerah tertentu, konsulian

tenaga kerja ahli yang hanya menetap untuk jangka waktu tertenty Sesua;
penugasan kerja, ada juga yang bekerja pada sektor informal seperti pedagang
kaki lima, pembantu rumah tangga, buruh tenaga kerja bangunan, yang
menetap untuk jangka wakfu tertentu sesuai kerja atau ada yang datang pagi
mencari nafkah dan sore pulang ke tempat asal, bahkan ada yang berstatys
sebagai pengungsi karena mereka datang disebabkan oleh bencana/peristiwa
insidentil. Dengan kata lain, kecenderungan mobilitas penduduk ke Kota
Manado cukup memprihatinkan dan tanggung jawab Pemerintah Kota Manado
menjadi kompleks karena secara tidak langsung harus menyediakan fasilitas
perumahan, lapangan Kerja, transportasi, dan sarana penunjang lainnya. Di
samping itu, intensitas gangguan kerawanan sosial, ketertiban umum dan
lingkungan makin tinggi sehingga memerlukan pengawasan yang akurat.

Salah satu langkah yang sudah ditempuh ialah meningkatkan pengendalian
penduduk yang datang/masuk, dengan berpedoman pada Peratutan Daerah
Kota Manado nomor 17 tahun 2002 tentang Pengendalian Mobilitas Penduduk
ke Kota Manado, yang ditindaklanjuti dengan Keputusan Walikota Manado
nomor 124 tahun 2002 tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Kota
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o Manﬂdo serta Instruksi Walikota Manado nomor 125 tahun 2002 tentang
0 ;

ki (aksanaan Keputusan Walikota Manado Nomor 124 tahun 2002 tentang
e

pctunj”k pelaksanaan Peraturan Daerah Kota Manado nomor 17 tahun 2002
entang pengendalian Mobilitas Penduduk ke Kota Manado.

an pemerintah Kota Manado tersebut dimaksudkan agar tercipta
yang kondusif untuk menyelenggarakan sistem pembinaan,

dalian kependudukan, disamping meningkatkan

Kebijak
kgndisi
pengawasan dan pengen
pelayanan publik yang prima dan mengoptimalkan tatalaksana administrasi

kcpandlld“k‘m serta jaminan keamanan bagi setiap warga masyarakat, juga

mengembangkan kebijakan supremasi hukum di bidang kependudukan guna
memberikan kepastian dan perlindungan hak dan kewajiban penduduk. Untuk

mmgimp]emcntasikan kebijakan tersebut diperlukan perhatian dan kerja sama
atau koordinasi berbagai unsur yang terkait terutama bagaimana aparat
urahan sebagai ujung tombak dalam melakukan tugas dan

pemerintah kel
nya mengawasi dan mengendalikan penduduk di kelurahan,

umggung—jawab

baik secara fisik (pengamatan sikap dan perilaku setelah berada di Kota
Manado serta profesi yang bersangkutan),
i diri para pendatang melalui Kartu Tanda Penduduk (KTP) atau
okumen

maupun secara administratif

(identifikas
kartu identitas lainnya, surat keterangan bepergian/pindah dan d

kependudukan lainnya).
Koordinasi aparat pemerintah kelurahan belum optimal dalam rangka
mengimplementasikan kebijakan pengendalian mobilitas penduduk. Hal ini
dapat diindikasikan dengan kurang nyamannya kondisi kantor kelurahan
dimana fasilitas masih terbatas dan penataan tempat kerja belum memenuhi
standar. Dalam berkomunikasi untuk melakukan koordinasi lebih sering

e —

P . |

K:?f:a’;ﬂ Ij{vihmgan Kerja, Komunikasi dan Morivasi Kerja terhadap Koordinasi Pemerintah
" ai Kota Manado
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m!m'm dalam mcng:mpicmcntaSlkan kebijakan tersebut, penclitian
inj

du\llm)akan untuk mengetahui lebih jauh tentang pengaruh lingkungan ke
tja,

Lo|11utltka51 Jan motivasi kerja terhadap koordinasi pemerintah kelurahg ;
n di

Kota Manado.

pE\IBAI]ASAN
aktor Lingkungan Kerja

diketahui bahwa dari seluruh responden ratar
ata
da kategori “sedang” yaitu 68,33 persen. Hasi]
d 1
an kerja _memiliki pengaruh yang

1. pengaruh F Terhadap Koodinasi
Lingkungan kerja aparat
jawaban mercka berada pa

s menyatakan bahwa lingkung

analisi
koordinasi  pemerintah kelurahan  dg
am

signifikan  terhadap
mengimplementasikan kebijakan pengendalian mobilitas penduduk, dengan

Koefisien regresi sebesar 0,280 dan probablhtas 0,003. Semakin tinggi at
au

kondusif lingkungan kerja yang tercipta maka akan semakin besar peluang

untuk menciptakan koordinasi yang lebih efektif. Seballknya jika llngkungan

kerja mengalami penurunan, maka akan diikuti dengan memburuknya

koordinasi.
Dapat d;katakan bahwa keterkaitan dan pengaruh lingkungan kerja terhadap

koordinasi, baik secara empiris maupun teoretis dapat diterima. Secara teoritis
dapat dgclaskan lebih lanjut bahwa dengan Imgkungan kerja yang kondusif
atau menyenangkm seseorang secara produktif dapat bekelja karena didorong
oleh semangat dan kegairahan kerja yang tinggi. Konsep ini sejalan dengan

enda
pendapat Manullang (1982) bahwa kondisi-kondisi pekerjaan  yang
an mempcrbmkl moral

—

menyenangkan terlebih lagi semasa jam kerja, ak
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i dan kesungguhan kerja. Peralatan yang baik, ruangan pekerj
. Jaan
an, perlindmlgan-per]mdungan terhadap marabahaya, ventilasi yan imkg,
g bai

am
ny angan yang cukup dan kebersihan, bukan saia dapat menambah
. i am
vk rghan kerjd, tetapi pula akan meningkatkan efisiensi,
pada pagian lain, Anoraga (1998) mengemukakan bahwa lingkungan kerja

yang baik aka? membawa pengaruh yang baik pula pada segala pihak, baik
pada par® pekerja, pimpinan atapun pada hasil pekerjaannya. Misalnya, para
pekerja atau pegawai scharusnya bekerja pada suatn ketenangan untuk
mendapﬂ"ka“ hasil yang baik, akan tetapi lingkungan ketjanya tidak sesuai
yarena kebisingan atau pengap udaranya, maka mungkin hasil yang baik itu
idak dapat dicapai. Jadi jelaslah, bahwa penyesuaian atas suasana lingkungan
kerja sangat berpengaruh. Oleh karena itu para pemimpin/manajer harus tahu
dengan pasti bagaimana menyesuaikan tempat kerja untuk para pekerja/
pegawainya.
Pendapat para ahli di atas mengisyaratkan bahwa dengan adanya perubahan
lingkungan kerja akan mengakibatkan penambahan atau peningkatan semangat
kerja dan membuat pekerjaan lebih menyenangkan. Perubahan lingkungan
ketja yang dimaksud berkaitan dengan tugas dan fungsi aparat/pegawai

Kelurahan dalam pelaksanaan Peraturan Daerah Kota Manado Nomor 17

Tahun 2002 tentang pengendalian mobilitas penduduk ke Kota Manado dalam

bentuk pemberian kewenangan disertai fasilitas dan peralatan serta anggaran
yang memadai sehingga tugas dan fungsi koordinasi pengendalian mobilitas
penduduk tersebut dapat berjalan dengan baik-dan mencapai basil yang
optimal. _
Mengacu pada hasil penelitian dan bila dikaitk
yang telah dikemukakan di atas, maka dapat disim ]
E;g;m Lingkungan Kerja, Komunikasi dan Motivasi Kerja “erhadap Koordinasi P emeriniah
o Kok
'ota Walean )

an dengan beberapa pendapat
pulkan pahwa, baik secard

___-‘
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teoritis maupun fakta empitik, lingkungan kerja merupakan salah St fogqy
yang cukup besar pengaruhnya tethadap peningkatan koordinas; ""'a"sanaa.,
pcngeudalian mobilitas penduduk oleh Lurah dan aparat jajarannya_ Dmgan
demikian, hasil penelitian ini telah menjustifikasi pendapat—pcndapat atau teqy;.
teori yang dikemukakan para ahli di atas berdasarkan fakta empirik,

2. Pengaruh Faktor Komunikasi Terhadap Koordinasi

Komunikasi aparat diketahui bahwa dari seluruh responden rata-rata jawaban
mereka berada pada kategori “sedang” yaitu sebesar 55 persen. Hasil analgi
menyatakan bahwa komunikasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
koordinasi pemerintah kelurahan dalam mengimplementasikan kebijakan
pengendalian mobilitas penduduk, dengan koefisien regresi sebesar 0,522 dan
probabilitas 0,000.

Besarnya pengaruh komunikasi terhadap koordinasi pemerintah kelurahan
dalam mengimplementasikan kebijakan pengendalian mobilitas penduduk di
wilayahnya masing-masing (sesuai hasil penelitian) dapat dijelaskan secara
teoritis, karena melalui komunikasi itu sendiri, menurut Susanto (1984) orang
dapat’ mempengaruhi dan ' merubah 'sikap orang lain. Komunikasi
memungkinkan suatu ide (baru atau lama) tersebar dan dihayati orang. Hal ini
berarti bahwa dengan komunikasi (vertikal kebawah) pimpinan atau atasan
dapat mensosialisasikan berbagai peraturan organisasi, apakah itu visi, misi dan
strategi kebijakan yang ditempuh organisasi untuk mencapai tujuan. Kaitannya
dengan pentingnya komunikasi untuk meningkatkan'dan membantu kerja
pegawai, Siagian (2002 : 307) menegaskan bahwa pemeliharaan hubungan
dengan para bawahan memerlukan komunikasi yang efektif. Lebih lanjut
Terry (1986), mengatakan bahwa dengan diterimanya informasi dari pimpinan
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kepada bawahan, maka akan membantu pekerjaan men
kommmikasi akan memberikan arti pada pekerjaan .

Dengdh diketahui dan dipahaminya visi, misi dan Strategi kebijakan organi
ganisasi

apa.l tu} uan, dan

yang jelas, maka diharapkan dapat mendorong para Pegawai/bawahan berysaha

mﬁcﬂlisaSikannya dengan bekerja keras, penuh semangat kegairahan yang

pada gilirannya akan memacu peningkatan efektivitag kerja mereka,

Dalam praktek manajemen, diketahui terdapat empat arus komunikasi dalam

suatu organisasi. Pertama, komunikasi vertikal ke bawah, Komunikasi

demikian merupakan wahana bagi manajemen untuk menyampaikan berbagai

nal kepada para bawahannya, seperti perintah, instruksi, kebijaksaan N,

pengarahan, pedoman kerja, nasihat dan teguran. Kesemuanya itu dalam rangka
usaha manajemen untuk lebih menjamin bahwa tindakan, sikap dan perilaku
para karyawan sedemikian rupa schingga kemampuan organisasi untuk
mencapai tujuan dari berbagai sasarannya semakin meningkat yang pada
gilirannya memungkinkan organisasi memenuhi kewajibannya kepada para
anggotanya. Kedua, Komunikasi vertikal ke atas, dimana para anggota
organisasi selalu ingin di dengar oleh para atasannya. Keinginan demikian
dimanfaatkan untuk menyampaikan berbagai hal seperti laporan hasil
pekerjaan, masalah yang dihadapi, baik yang sifatnya kedinasan maupun yang
enyangkut pelaksanaan fugas masing-

asi yang dikelola dengan gaya yang
Ketiga,

sifatnya pribadi, saran-saran yang m
masing dan bahkan juga, dalam organis -
demokratik, kritik membangun demi kepentingan ~orgamisasl.
Komunikasi horizontal. Komunikasi horizontal berlangsung antasfa orangerangi
yang berada pada tingkat yang sama dalam hierarki organisast, akz!:ﬂ t:::i
melaksanakan kegiatan yang berbeda-beda. Meugjngat. bah:;l :hnn:efjasma
yang digunakan dalam menggerakkan roda suatt organisast

; pordindsit Pemerinia
Pengaruh Linglungan Kerja, Komunikasi dan ‘Motivasi Kerja terhadap K
Kelurghan di Kota Manado
ﬂfamln %ﬂﬂﬂ »’ﬂ}i’m)
___#
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Ity
kan kompetis: maka organisasi harus dipandang dan dipertagyy
& .
dan bu L Artinya keberadnannya sebagai satuay I:erjn dln,,
' v

. quatu sistin
sebagal U 1 .
) i san adanya pembagian
per dari keharusa ya | gian tugas, "fmhagjan

kibat pada cara berpikir dan cara bekerja yang bﬁrkm;&
likatakan bahwa hubungan ketja antar, b )
Bai

orgunisasi bersum
mgas tidak boleh bera

kotak. Karend jtulah sering ¢
b ifat simbiosis mutualis. Artj
A P S. Artinya, Meskipyg

unit harus . |
terdapat perbedaan  tUgas, misalnya karena tuntutan spesialisagi, -

diperlukan hubungan yang selalu saling menguntungkan. Agar h“bungan
demikian terwujud, diperlukan komunikasi horizontal scbagai wahana yp "
menyampaikan berbagai hal seperti informasi, nasihat dan saran sehinggy
berbagai ‘satuan kerja tersebut bergerak sebagai suatu kesatuan yang bulay
mempunyai persepsi yang sama tentang arah yang akan ditempuh serta langkah
yang seirama dalam 'menghadapi berbagai ‘masalah yang timbul. Keempat,
Komunikasi diagonal. Komunikasi ini berlangsung antara dua satuan kerja
yang berada pada 'jenjang hirerarki - organisasi yang berbeda, tetapi
menyelenggarakan ~ kegiatan sejenis. Misalnya, dalam suatu organisasi
kelurahan di Kota Manado dimana pada waktu-waktu tertentu semua Lurah,
Aparat kelurahan bertemu dan berdialog di kantor kecamatan. Jadi Lurah pada
kelurahan A dengan aparat kelurahan atau sekretaris kelurahan pada kelurahan
B keduanya terlibat dalam satu kegiatan di tingkat kecamatan atau kota, mereka
sering berkomunikasi  dan ini dikatakan komunikasi diagonal baik untuk
kepentingan penyampaian ' informasi- 'maupun untuk pelaporan untuk
kepentingan lain tergantung kesepakatan bersama tentang fungsi komunikasi
diagonal - tersebut. ' Dalam ~ hubungannya dengan' koordinasi pemerintah
kelurahan dimana komunikasi tersebut sesuai hasil penelitian’ ini telah
menunjukkan arah positif walaupun pandangan Reksohadiprodjo (1992:60)
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s memang dimungkinkan untuk mengurangi komunikasi dengan jalan
mengg
ik kegiataﬂ'keg‘ata“ yang sifatnya berulang-ulang (repetitif). Hal ini perlu
memang  struktur organi.
pula informasi disampaikan dengan lancar dan dimengerti. Komunikasi

antikan koordinasi feedback dengan kordinasi terencana, terutam
a

bila sasi meluas. Dengan menggunakan tanda-tanda
dapat
juga ckonomis apabila sudah jelas sasarannya karena organisasi juga sudah siap
den

diselesaikan.
Terlepas dari besar kecilnya svatu organisasi, menyelenggarakan komunikasi

secara terus-menerus merupakan suatu keharusan. Dikatakan demikian karena

melalui komunikasi berbagai hal yang menyangkut kehidupan organisasi
disampikan oleh safu pihak ke pihak yang lain. Demikian halnya yang terjadi
dalam lingkungan organisasi pemerintahan di Kota Manado, dimana
komunikasi antara pejabat, pejabat dengan aparat pemerintah kelurahan sangat

gan rencana, hanya tergantung pada peristiwa atau permasalahan yang akan

penting.
Hubungannya dengan fungsi lur
kebijakan pengendalian mobilitas p

ah dalam mengkoordinasikan implementasi
enduduk di kelurahannya masing-masing,

maka faktor komunikasi memiliki peran yang sangat strategis dalam

mensosialisasikan kebijakan tersebut m
mencapai hasil yang optimal dalam melakukan
kepada masyarakat diwilayahnya masing-masing.
3. Pengaruh Faktor Motivasi Kerja Terhadap Ko
Motivasi kerja aparat diketahui bahwa dari seluruh re
mereka berada pada kategori “sedang” yaitu sebesar 6
Menyatakan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh ¥

clalui aparamya sehingga dapat
pengawasan dan pembinaan

ordinasi

sponden rata-rata jawaban
2,5 persen. Hasil analisis
ang signifikan terhadap

koordinasi pemerintah kelurahan dalam mengimplementasikan kebijakan
ﬁ?f aruh Linglungan Kerje, Komunikasi dan Motivasi Ketja rorhadap Koordinasi Pemerinidh
Afamean di Kota Manado

Fiska C?I'ar[a;a Wa!ean)
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pengendalian mobilitas penduduk, dengan koefisien ERresi seheg, . n
' 0,35

probabilitas 0,000,

Sebagaimana halnya dengan faktor lingkungan kerja dan Komunil
asj, Mk gy

ian terh
n kebijakan

engacU
Peraturan Daerah Kota Manado Nomor 17 Tahun 2002 tentang Pengend
¢ndaligy

motivasi Kerja temyata berpengaruh secara nyata aau - signifiy
koordinasi pemerintah kelurahan dalam mengimp]emmmika
pengendalian mobilitas penduduk ke Kota Manado dengan

Mobilisasi Penduduk ke Kota Manado.

Semakin meningkat motivasi kerja maka akan semakin besr peluang
untuk

asi kE‘I’_] a
oordinagj.

i il Pendapat
para ahli, di antaranya, menurut Martoyo (1991) motivasi ialah faktor yang

menciptakan koordinasi yang lebih efektif, Sebaliknya jika moty,
mengalami penurunan, maka akan diikuti dengan penurunan

Realitas hasil penelitian ini secara teoritis sejalan dengan beberapa

mendorong orang untuk berperilaku atau bertindak dengan cara tertentu, atay

suatu kondisi mental yang mendorong dilakukannya suatu tindakan. Motif i |
sendiri mengandung makna sebagai daya pendorong atau tenaga Pendorong

yang mendorong manusia untuk bertindak, atau sesuatu di dalam dirinya
manusia yang menyebabkan ia bertindak. Lebih lanjut, Westerman &
Donoghue (1992), menyatakan bahwa motivasi adalah serangkaian proses yang
memberi semangat bagi perilaku seseorang dan mengarahkannya kepada
pencapaian beberapa tujuan atau secara lebih singkat yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu yang harus dikerjakan secara sukarela dan
dengan baik.

Pendapat kedua ahli di atas mengisyaratkan bahwa pengendalian perilaku
aparat kelurahan kearah pencapaian tujuan organisasi (termasuk melakukan
koordinasi pengendalian mobilitas penduduk di wilayahnya) dapat dilakukan
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jmpinan organisasi (lurah dan camat) melalui- penguatan motif yang
| pll fia . ¥oa q

oleh ver dar dalam diri aparat itu sendiri dengan jalan memenyp; kebutuhan
uim

pers . baik yang sifatnya kebutuhan fisik, psikhis, sosial, maupun aktualisasi

mereK i sejal ula d
Asumsi ini sejaian P engan  pendapat  McClelland  dalam

:;sohﬂ diprodjo & Hando}ko (.1990), l.:Jahwz.a Sescorang dianggap mempunyai
moﬁvasi prestasi yang tinggi, apabila dia mempunyai keinginan untuk
Wrestasi lebih baik daripada yang lain dalam banyak situasi Situasi yang
sim gksud disini ialah ketika pimpinan organisasi (lurah) mampu memberikan
mofivas atau dorongan kepada anggota organisasi (aparat kelurahan) untuk
perprestasi yans pada gilirannya akan dapat memaksimalkan upaya koordinasi
jtu sendiri.

pada bagian lain, Herzberg (dalam Hasibuan, 2001 : 121) menyatakan bahwa
seseorang dalam melaksanakan pekerjaan dipengaruhi oleh dua faktor yang
merupakan kebutuhannya, maintaining factors dan motivational factors.
Maintainance factors adalah faktor-faktor pemelihara yang berhubungan
dengan hakekat manusia yang ingin memperoleh ketentraman badaniah.
Disebut juga hygienic factors, yaitu faktor-faktor yang bersumber dari gaji,
kondisi kerja, jaminan pekerjaan, status, kebijakan organisasi (perusahaan),
kualitas supervisi, hubungan atasan-bawahan dan jaminan sosial. Apabila
faktor-faktor tersebut tidak ada akan menyebabkan ketidakpuasan diantara
karyawan/pegawai, namun keberadaan faktor-faktor ini bukanlah motivator
melainkan maitainance factors atau faktor-faktor pemelihara agar supaya tidak
terjadi ketidakpuasan. Sedangkan motivational factors adalah factor-faktor
motivator yang menyangkut kebutuhan psikologis seseorang, yaitu perasaan
Smpurna dalam melakukan sesuatu. Faktor-faktor ini bersumber dari prestasi

(achievement), pengakuan (recognition), tanggung jawab (responsibility),

b
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endiri (the work itself), kemajuan-kemajuan (“d"ﬂncﬂnenz}
u s )

erjaan if s
Pel\cr_la;z]m“ gan pribadi (self grouth and dcvclopmm}
pertum :
Keberadaan faktor-

aifkaryawan d T
nberi kepuasan, oleh karena itu disebut motivating factors

dan pcngcmhnn
faktor ini akan menimbulkan kepuasan kerj iy,
‘ a

i an menjadi motivator. Faktor-faktor terseby bersify
satisfier, yaitu pet

schingga ketidak beradaan faktor-faktor ini tidak akan menimbulkan kepuasg
Artinya bahwa dengan terpenuhinya kebutuhan pegawai akan faktor- fakgq,
tersebut oleh pimpinan organisasi (manajer) akan dapat memberikan kepuaszy
kerja sekaligus mendorong para pegawai untuk bekerja secara optimal yan
pada gilirannya dapat meningkatkan produktivitas kerja mereka sehingga
tujuan organisasi akan dapat dicapai.
Hasil penelitian ini mengisyaratkan bahwa pimpinan organisasi pemerintah
kota Manado perlu meningkatkan motivasi dengan memperbaiki sistem
penggajian melalui pemberian insentif kerja bagi yang berprestasi schingga
mampu memacu produktivitas kerja, khususnya melakukan koordinasi
pelaksananaan pengendalian mobilitas penduduk yang masuk keluar kota
Manado melalui kelurahan masing-masing seoptimal mungkin.
4. Pengaruh Faktor Lingkungan Kerja, Komunikasi dan Motivasi Kerja
Secara Bersama-sama Terhadap Koordinasi
Koordinasi pemerintah kelurahan dalam mengimplementasikan kebijakan
pengendalian mobilitas penduduk, dari responden diketahui bahwa rata-ral
jawaban mereka berada pada kategori “sedang” yaitu sebesar 63,3 persen. Hasil
analisis menyatakan bahwa lingkungan kerja, komunikasi dan mofivasi kerjo
Secara  bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadﬂlf
koordinasi pemerintah kelurahan dengan koefisien sebesar 0,613. D

koefisien determinasi vang diperoleh menunjukkan bahwa 85,6 % variasi Y26
__——""'/
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y | tkan sis

hi faktor lain yang tidak diteliti RN

n|ch I
ipengaru i
perse” dipeng Faktor yang dominan

1empf"ga“mi adalah motivasi kerja, diikuti dengan  Komunikas;
" : si,

ungan kerja sebagai faktor yang paling kecil mempengaruhi

dan
lingk

Hasil :
etigh faktor lingkungan kerja, komunikasi, dan motivasi ketja ternyata

ga]'llh gabungan ketiga faktor tersebut turut menaikkan koordinasi

penelitian ini memberikan petunjuk bahwa Ditinjau dari interaksi ant
L ar

pemgrintah kelurahan. Untuk meningkatkan koordinasi pemerintah Kelurahan
di Kota Manado dalam mengimplementasikan kebijakan pengendalian
mobilitas penduduk yang baik, maka perlu dibarengi dengan peningkatan
yondisi lingkungan kerja, komunikasi yang efektif, dan peningkatan motivasi
a Dari ketiga faktor yang mempengaruhi koordinasi, ternyata factor

Kerj
motivasi kerja lebih dominan.

Lingkungan kerja berdasarkan keterpaduan konsep yang dikembangkan oleh
Wursanto (2002:288) dan Anoraga (1992) yaitu kondisi lingkungan kerja yang
menyangkut lingkungan fisik, psikhis dan sosial, termasuk faktor persepsi,
sikap, keperibadian dan faktor belajar. Lingkungan kerja dalam pekerjaan
adalah lingkungan yang dinikmati oleh pegawai, antara lain kenyamanan kerja,
keamanan dan keselamatan kerja, ketersediaan peralatan dan fasilitas kerja,
efektivitas prosedur dan metode kerja serta layout tempat kerja, orientasi/
kecenderungan perilaku aparat kelurahan dalam menjalankan tugas/fangsinya
masing-masing, serta dimensi-dimensi personaliti dalam suasana kerja.
Komunikasi adalah cara yang ditempuh untuk melakukan hubungan kerja yang
efektif dalam arti proses pemyampaian informasi dari pimpinan kepada
bawahan (vertikal ke bawah) dan dari bawahan kepada pimpinan (vertikal ke

Pemerintah

P ”

Ki?f;’;‘h ?‘ ghungan Kerja, Komunikasi dan Motivasi Kerja terhadap Koordinast
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16y,
uk menciptakan saling pengertian dalam rangka pencapaiay tuj

fas) un
atas) p baik akan terjalin  apabila Pimpinan

Komunikasi yan

'I"rm
frekuenst  pemberian  petunjuk,  frekuens

bersania.

mengefektitkan —

frekuensi pemberinn  perintah, - frekuensi - pemberiy, " tian
ap

keterangan,
nberian pujian, dan sebaliknya bawahan dapat mengefeyy; lk

fickuensi pet
frekuensi penyampaian laporan, frekuensi penyampaian pendapat, fftium
penyampaian keluhan,  serta frekuensi - penyampaian  saran-sarg, Pady
gilirannya akan tercipta suasana kondusif untuk bekerjasama MENCapai tujugy,
Motivasi kerja adalah suatu perilaku yang ditunjukkan sescorang Pegaws
dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya, yaitu suaty doronga
seseorang pegawai untuk bertindak dengan cara tertentu, dengan penyy,
semangat untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam upaya Memuaskay
keinginannya. Koordinasi Pemerintah Kelurahan sebagai suatu wsahy yang
mengarahkan dan menyatukan kegiatan dari satuan kerja organisasi kelurahan,
sehingga organisasi bergerak sebagai kesatuan yang bulat guna melaksanakag
seluruh tugas organisasi yang diperlukan untuk mencapai tujuannya. Tugag
yang dimaksud berkaitan dengan koordinasi dalam mengimplementasikag
kebijakan pengendalian mobilitas penduduk ke Kota Manado berdasarkan
Perda No. 17 Tahun 2002, yang ditindaklanjuti dengan Keputusan Walikota
Manado No. 124 Tahun 2002 dan Instruksi Walikota Manado No. 125 Tahun
2002.

Aparat Pemerintah Kelurahan yang berada pada lingkungan kerja yang secara
fisik, psikis, sosial baik, nyaman dan kondusif, komunikasi antara pimpinan
dan bawahan serta sesama pimpinan dan sesama bawahan yang efektif, serta
motivasi untuk bekerja yang tinggi karena adanya penghargaan, penghasilan
dan kepuasan dalam bekerja, kesemuanya dapat bermuara pada keinginan
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pENUTUP .

Lingkungan kerja aparat pemerintah kelurahan berada pada Kategori *sedang™
dalam melakukan koordinasi. Lingkungan kerja berpengaruh rhadep.
koardina-'ﬁ pemerintah kelurahan dalam mengimplementasikan kebijakan
peugcndaliﬂﬂ mobilitas penduduk di kelurahan masing-masing. Dengan
terbangunnya lingkungan kerja yang kondusif dan menyenangkan, maka akan
menumbuhkan ~ semangat dan  kegairahan kerja, terutama dalam
mengkoordinasikan pelaksanaan pengendalian mobilitas penduduk ke Kota
Manado di kelurahan masing-masing.

Komunikasi aparat pemerintah kelurahan berada pada kategori “sedang”™
dalam melakukan koordinasi. Komunikasi berpengaruh terhadap koordinasi
pemerintah kelurahan dalam mengimplementasikan pengendalian mobilitas
penduduk di kelurahan masing-masing. Apabila komunikasi dapat dijalin
secara efektif maka koordinasi pemerintah kelurahan akan membaik.

Motivasi kerja aparat pemerintah kelurahan berada pada kategori “sedang”
dalam melakukan koordinasi. Motivasi kerja berpengaruh terhadap koordinasi
pemerintah kelurahan dalam mengimplementasikan pengendalian mobilitas
Penduduk di kelurahan masing-masing.
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